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RINGKASAN

Pengembangan desa wisata di Bantul belum mencapai hasil yang optimal.
Dampak terhadap kondisi ekonomi, sosial budaya dan lingkungan belum maksimal. Hal
ini mengindikasikan bahwa adanya permasalahan yang perlu diselesaikan dalam
pengembangan desa wisata agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu
memuwujudkan pariwisata yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan suatu bentuk strategi yang efektif
yaitu melalui penyadaran dan pemberdayaan masyarakat di Kalibuntung akan arti
pentingnya pengembangan desa wisata. Diperlukan peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang mengelola dan pola pemasaran desa wisata yang efektif agar dapat
menarik pengunjung dalam jumlah yang beasr dan mampu bersaing serta unggul di bisnis
wisata.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai potensi di desa
wisata Kalibuntung, bagaimana strategi pemasaran, mengetahui partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat serta  dukungan dari pemerintah dalam  mengembangkan
pariwisata di Bantul. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif,
deskriptif analitis. Data diperoleh dengan teknik: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah diinventarisasi dan diidentifikasi, selanjutnya data akan dianalisis
kemudian diambil kesimpulan.

Untuk mencapai tujuan  tersebut, direncanakan kegiatan 1) melakukan
identifikasi situasi dan fasilitas pendukung, 2) mengevaluasi sumber daya manusia yang
mengelola 3) pendampingan kelompok sadar wisata dalam pengembangan desa wisata
Kalibuntung, serta 4) memberikan masukan terhadap peran serat masyarakat serta
dukungan dari pemerintah daerah. Selanjutnya akan dibuat sebagai bahan acuan untuk
mengembangan desa wisata

Kata kunci :, pemasaran desa wisata, pengembangan pariwisata
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan Berkat dan

RahmatNya sehingga Laporan Penelitian skim Hibah Bersaing dengan judul Pemasaran

Desa Wisata Kalibuntung dalam Mendukung Pengembangan Pariwisata di

Kabupaten Bantul dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Laporan ini dibuat sebagai

bentuk pertanggungjawaban atas penelitian yang telah dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis kondisi dan potensi  alam budaya

yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan daya dukung dalam memasarkan desa

wisata Kalibuntung dan ikut serta  dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Bantul.

Pada kesempatan ini, diucapkan terimakasih kepada:

1. Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta;

2. Desa Wisata Kalibuntung, Srihardono, Pundong, Bantul;

3. Semua pihak yang telah bekerja sama dan memberikan bantuan hingga

selesainya laporan penelitian ini.

Semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dikembangkan pada

analisa yang lebih mendalam. Kritik dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan dan

pengembangan penelitian di masa mendatang.Apabila terdapat kekurangan dalam

penulisan laporan penelitian ini mohon dimaafkan.

Yogyakarta, Agustus 2016

Peneliti
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Bantul merupakan salah satu dari 5 wilayah Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta yang memiliki potensi pariwisata yang beraneka ragam

mulai dari flora, fauna dan  kekayaan ragam budaya yang dapat dikembangkan

menjadi obyek dan daya tarik wisata. Pemerintah Daerah saat ini mendukung dan

memfasilitasi keberadaan desa wisata yang ada dengan cara memberikan

pembinaan dan turut memasarkan di berbagai event yang terselenggara.

Keberhasilan pemasaran dan pengembangan desa wisata tergantung pada

kesan baik dan menyenangkan yang diperoleh wisatawan setelah mengunjungi.

Kesan yang baik/menyenangkan akan terbentuk jika para wisatawan merasa

mendapatkan apa yang diharapkan. Sebaliknya jika kesan yang diperoleh

wisatawan adalah tidak baik/tidak menyenangkan dapat dipastikan bahwa

pengembangan desa wisata tidak akan berhasil. Ini artinya wisatawan yang datang

tidak dapat terpenuhi harapannya atau kebutuhannya. Oleh karena itu perlu

pengelolan dan pemasaran yang terpadu sehingga produk yang dihasilkan oleh

desa wisata ini dapat diterima dengan baik oleh wisatawan dan menjadi bahan

rujukan bagi calon wisatawan untuk datang ke lokasi desa wisata tersebut.

Salah satu desa wisata yang saat ini baru dikembangkan adalah desa wisata

Kalibuntung yang terletak di desa Srihardono.Desa ini merupakan salah satu dari

tiga desa dalam wilayah Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. Desa Srihardono

berjarak sekitar 20km ke arah Selatan dari Ibukota Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, dan dari Ibukota Kabupaten Bantul berjarak 5 km ke arah Tenggara.

Daerah ini mudah dicapai, karena dari kota Yogyakarta dihubungkan jalan

beraspal menuju obyek wisata Pantai Parangtritis. Desa Srihardono telah

dihubungkan dengan jalan beraspal yang menuju kota Kecamatan Pundong.

Desa Wisata Kalibuntung yang berada di dusun Tangkil merupakan salah

satu aset desa wisata yang saat ini sedang difokuskan untuk berkembang dan
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diharapkan dapat dipasarkan secara optimal.Desa wisata Kalibuntung ini

merupakan desa wisata yang masih baru karena mulai terbentuk pada pertengahan

2011 dan diresmikan oleh Dinas Pariwisata Bantul pada September 2011. Desa

wisata ini berdiri atas prakarsa warga  masyarakat dan pemuda yang sadar akan

wisata yang didasarkan pada komitmen dan dorongan yang kuat untuk menggali

potensi yang dimiliki dan berupaya untuk meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan warga sekitar.

Desa wisata Kalibuntung mempunyai berbagai unggulan yang siap

disuguhkan ke wisatawan diantaranya suasana khas pedesaan yang masih

tradisional dan alami dilengkapi  dengan berbagai ragam budaya seperti kesenian

reog, karawitan dan gejog lesung. Disamping itu berbagai kerajinan juga

diproduksi seperti wayang kertas, topeng, kerajinan janur dan aneka dolanan

anak. Desa wisata ini diprediksi dapat berkembang dengan cepat karena tekat dan

komitmen yang kuat dari pengelola dengan memasarkan ke berbagai tempat

seperti sekolah, perguruan tinggi bahkan berbagai instansi pemerintah dan swasta

baik di sekitar Yogyakarta maupun luar  kota.

B. Perumusan masalah

Pada penelitian ini akan dibahas sejumlah permasalahan yang dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apa saja potensi  yang dimiliki desa wisata Kalibuntung dalam mendukung

pengembangan pariwisata di kabupaten Bantul?

2. Bagaimana pola pengembangan dan pemasaran desa wisata Kalibuntung?

3. Bagaimana kontribusi desa wisata Kalibuntung dalam pengembangan pariwisata

Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Fokus amatan penelitian ini adalahpermasalahan: sosial, ekonomi, budaya, dan

ekologis yang timbul sebagai akibat dari pengembangandesa wisatajuga permasalahan

pola dan mekanisme kerjasama antar instansi terkait. Permasalahan tersebut dipilih

dengan pertimbangan bahwa pengembangan desa wisata merupakan permasalahan
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yang kompleks sehingga memerlukan keterpaduan antara pihak-pihak yang terkait.

Kedatangan wisatawan di suatu desa wisata, akan mempengaruhi perkembangan

ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat setempat sertaakan berdampak pada

lingkungan alamsetempat.

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi alam, sosial, ekonomi,

budaya lingkungan sekitar desa wisata

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses pemberdayaan masyarakat

sekitar kawasan desa wisata

3. Menganalisis pola pemasaran yang sedang dan akan dilakukan oleh desa wisata

4. Merumuskan model kerjasama bagi pengembangan pariwisata secara terpadu

yang berdasar pada pemberdayaan masyarakat di sekitar desa wisata.

Hasil dari pengamatan terhadap hal tersebut akan digunakan sebagai dasar atau

pedoman untuk menyusun strategi pengembangan destinasi wisata baru secara lebih

lanjut. Dengan begitu, tujuan untuk mewujudkan pengembangan pariwisata yang

berkelanjutan dengan senantiasa menjaga kelestarian sumberdaya, dan melibatkan

masyarakat, serta mendatangkan manfaat, dapat terealisasi.

D. Urgensi Penelitian

Penelitian ini secara umum ditujukan untuk menilai kelayakan pengembangan

desa wisata Kalibuntung,yakni layak dari sisi: teknis, ekonomis, sosial, maupun

budaya dan untuk menyusun strategi pengembangan pariwisata. Untuk itu maka

secara khusus, dalam satu tahun penelitian, akan diketahui: kondisi desa wisata,

perkembangan, dan manfaat yang didapat oleh para pemangku kepentingan, yakni

masyarakat, pemerintah, pengusaha pariwisata,yang terlibat dalam pengembangan

destinasi wisata di wilayah kabupaten Bantul. Selain itu juga akan diketahui

mekanisme kerjasama yang diperankan oleh pihak-pihak yang terkait tersebut.

Dengan penelitian ini diharapkan akan diperoleh data dasar berupa rincian

berbagai keunggulan/ kekuatan maupun kelemahan yang terdapat pada masing-masing

desa wisata. Hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
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merumuskan kebijakan pengembangan pariwisataBantul secara lebih lanjut.

Keberhasilan pengembangan pariwisata dapat diukur antara lain dari:

1. Banyaknya wisatawan yang berkunjung dan membeli produk wisata.

2. Terjaganya kelestarian sistem sosial dan budaya masyarakat.

3. Terjaganya kelestarian alam lingkungan perdesaan.

4. Adanya partisipasi masyarakat setempat.

5. Meningkatnya kualitas hidup masyarakat setempat.

Untuk mencapai keberhasilan itu, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi

dan dipahami oleh pengembang pariwisata, yakni:lokasi, investasi, pemasaran, serta

isu kualitas dan pelayanan produk (Diarta, 2007).

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya bahwa pelaksanaan pengembangan

pariwisata di Bantul tidak sesuai dengan prosedur pengembangan yang baik, antara

lain pembangunannya tidak didahului dengan penyusunan rencanapariwisata. Hal ini

dapat diketahui antara lain dari tidak adanya dokumen tertulis mengenai rencana dan

strategi pengembangannya. Akibatnya adalah bahwapola perkembangannya tidak

memiliki arah yang jelas, dan hasil yang diperoleh tidak optimal serta bisa

menimbulkan permasalahan di masyarakat.

Tidak adanya perencanaan juga dapat menyebabkan: 1). Kesulitan untuk

mengevaluasi perkembangandesa wisata, 2). Kesulitan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung maupun yang menjadi kendala pengembangan desa  wisata,

3) Kesulitan untuk  mengembangkan desa wisata secara lebih lanjut karena tidak

adanya pedoman pengembangan yang dapat diikuti.

Pengembangan pariwisata, selain memerlukan pemahaman terhadap wilayah

secara keseluruhan, juga memerlukan pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan

wisatawan yang mengunjunginya. Oleh karena itu diperlukan sumberdaya manusia

dengan kemampuan yang baik, terutama dalam hal memahami wilayah dan kebutuhan

wisatawan karena kesuksesan pengembangan pariwisata akan sangat tergantung pada

kepuasan yang diperoleh wisatawan.

Meskipun masih banyak keterbatasannya, temuan-temuan dalam penelitian ini

diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:
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1. Sebagai bahan pertimbangan untuk menilai kelayakan pengembangan obyek dan

daya tarik wisata.

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan desa wisata, meliputi

pengelolaan dan pemasaran, serta peningkatan kualitas obyek / daya tarik wisata

sarana dan pra sarana pendukungnya.

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk memberdayakan kelompok sadar wisata dan

umumnya masyarakat sebagai pendukung pengembangan pariwisata.

4. Sebagai bahan pertimbangan untuk menciptakan obyek / daya tarik wisata, sarana

dan pra sarana pendukung pariwisata yang baru dalam rangka mempercepat

pengembangan pariwisata.

5. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan suatu model kerjasama

antara pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan desa wisata secara terpadu.


